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Oleh :  Drs.  Romdon

Research adalah methode l lmu.

Pola research sama dengan pola berp ik i r .

Salah satu pola research yang sempurna i tu  adalah adanya hyphothesa
dan percobaan atau pengalaman inderawi ,  hypothesis  and exper imentat ion.
Hypothesa adalah dugaan tentang kesimpulan yang akan d i  pero leh nant i  dar i
ponyel id ikan yang akan d i laksanakan terhadap sesuatu masalah.  Hypothesa
dapat  d i lah i lkan ataupun t idak.  Memang methode atau cara yang mutaakhkhi t
untuk mencar i  i lmu adalah mela lu i  hypothesa dan percobaan atau mel ihat
kenyataan atau fakta yang inderawi .  In i lah d ia methode penyel id ikan atau
research.  Dis in i  manusia sadar akan adanya masalah yang mempunyai  hubungan
sebab akibat  dengan masalah la in.  Hubungan sebab akibat  in i  t idak ghaib bah-
kan dapat  d i  te lusur i  dengan akal .

Disamping i tu ,  d i  samping berpi jak atas postu lat  atau landasan berpik i r
sebab akibat  i tu ,  manusia juga berpi jak atas postu lat -postu lat  yang la in yang
terdapat  dalam di r inya sendir i  maupun postu lat  mengenai  a lam.

Di  terangkan bahwa cara-cara yang d i tempuh o leh manusia dalam
mencar i  a tau menyusun i lmu dar i  masa kemasa adalah sebagai  ber ikut .
Yang bers i fat  akt i f ,  mula-mula per iode t r ia l  and terror ,  ar t inya mencoba,dan
salah.  Msncoba dengan coba-coba yang t idak d i  tunjuk i  o leh teor i - teor i  a tau
dal i l -dal i l  a tau pengalaman-pengalaman sebelumnya.  Percobaannya baru d i
arahkan oleh intuisi dan kecerdasan akal serta sedikit pengalaman yang ada
pada s ipencoba.  Kalau salah d i  coba lagi  dan kalau masih salah d i  coba lagi ,
Demik ian seterusnya sampai  d idapat  kesimpulan yang d ianggap benar.  Caranya
akt i f  te tapi  meraba-raba tanpa konsepsi  yang je las.  Walaupun demik ian,  in l
sudah lebih baik  kalau d ibandingkan dengan sebelumnya d i  mana penemuan
penemuan hanya semata-mata berdasarkan kebetu lan.  Di  waktu sebelumnya
inl, manusia hanya pasif menanti

Kemudian menyusul periode authorithy and tradition kekuasaan dan
tradisi atau adat kebiasaan. Orang;orang yang berwibawa perkataannya di-
anggap benar.  Demik ian pula kebiasaan-kebiasaan war isan le luhur ,  nalur l
le luhur  d i  anggapnya benar pula.  Kewibawaan demik ian mungkin d i  mi l ik i  o leh
kepala suku,  penguasa,  dukun,  pendeta atau la innya.  Orang-orang demik ian
perkataannya d i  anggap benar,

Seterusnya menyusul periode speculative and argumentation' berpikir dan
ber argumentasi ,  orang berpik i r  dan berpendapat ,  kemudian mempertahankan
pendapatnya berdasarkan argumen-argumen logika.  Di  s in i lah barangkal i  le tak
fi lsafat. Orang menjagakan kemampuan pikirannya. Orang sangat percaya ke-
pada kemampuan akalnya.  Per iode in i  merupakan per int is  ke lahi ran per iode
berikutnya yang merupakan periode terakhir barangkali, yaitu periode penye-
l id ikan.  Penyel id ikan in i  mendasarkan d i r inya pada empir ica l  wor ld,  kepada
fakta-fakta inderawi, tetapi berpijak pada logica juga. Fakta-fakta di atur
dan di peras secara logis, menjadi dali l-dali l atau teori-teori. Pola kerja ak-
t i f i tas i lmu pada per iode in i  adalah pola ker ja loglca,  pola ker ja berp ik i ryang
benar. Di ciptakanlah cara-cara penyelidikan yang tahap tahapnya seperti ta-
hap-tahap orang berpik i r .  Pola penyel id ikan yang tersusun rapi  in i  merupa-
kan perpaduan pola berp ik i r  dedukt i f  dan indukt i f .  Sedang pola dedukt i f  dan
indukt i f  adalah pola logika,  pola berp ik i r  yang urut .  Kedua pola deduksi  dan
induksi  yang masing-masing mempunyai  ke lebihan dan kekurangan,  d i  padu-
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kan menyadi  suatu pola ker ja yang harmonis dan ef fekt i f .  Dedukt i f ,  ar t inya
mula i  dal i  da l i l -dal i l ,  kemudian mel ihat  kenyataan.  Sedang indukt i f ,  adalah
sebal iknye mula i  dar i  kenyataan-kenyataan yang banyak,  kemudlan menar lk
dal i l  yang ber laku umum.

Deduksinya research adalah berpi jaknya pada theor i  a tau dal i l .  Tujuan
research adalah menemukan,  menguj i  a tau mengembangkan teor i  a tau dal i l .
B iasanya ber to lak dar i  suatu dugaan yang d i  namakan hypothesa.  Hypothesa
dapat  merupakan penyabaran kar i  suatu theor i  dan dapat  pula bersumber pada
penyel id ikan pendahuluan.  Hypothesa atau dugaan in i  akan menentukan arah
ter junnya seorang penyel id ikan ke Medan empir ica l  wor ld.  Hypothesa in i  se-
cara dedukt i f  member i  petunjuk tentang apa dan bagaimana fakta- fakta yang
akan d ikumpulkan.  Penyusunan Hypothesa'merupakan langkah yang pent ing
dalam research.  Dalam methodologi  reseatch d i  tentukanlah dar i  mana seha-
rusnya hypothesa d i  ambi l ,  bagaimana cara membuatnya dan sebagainya.

Methodologi  research juga mempersoalkan langkah pengumpulan data.
Di  gar iskan cara-cara mengumpulkan data,  apakah interv iew,  apakah angket
ataukah la innya.  Sehubungan Cengan i tu  d i  gar iskan juga tentang cara sampl lng
(cara menentukan monster) ,  ka lau orang akan mengadakan sampl ing study,
ar t inya hanya menyel id ik i  sebagian,  te tapi  kesimpulannya akan d iper lakukan
untuk keseluruhan.  Soal  kapan penyel id ik  dapat  hanya menyel id ik i  contoh
bukan keseluruhan,  termasuk pefsoalan dalam langkah in i .

Kemudian sete lah fakta- fakta d lkumpulkan,  fakta tersebut  d isusun
terus d iperas kedalam suatu bentuk general isas i  ya i tu dal i l  a tau theor i  yang
ber laku umum. Jalan in i  adalah ja lan yang indukt i f .  Dis in i  methodologi  research
mempersoalkan tentang tehnik anal isa,  apakah cara stat is t is  apakah cara t idak
cara statistik. Kalau memp€rgunakan statistik, maka disana sudah tersedia
model-model stattstik, apakah yang bersifat dieskriptif ataukah yang bersifat
in feren s ia l ,  menggambarkan apakah mencar i  konklus i .  Penar lkan yang bers i fat
umum damik ian in i ,  penar ikan general isas i  demik ian ln i ,  mengarah kepada
penyaj ian teor i  baru.  Tesr i  demik ian mungkin bars ssrn6 sekal i ,  mungkin mem-
perkuat  teor i  lama, mungkin pula merupakan perombakan terhadap teor i  lama
yang sebelumnya d i  jabarkan secara dedukt i f  da lam bentuk suatu hypothesa
yang mendahulu i  penyel id ikan.

Dar i  mel ihat  langkah hypothesa,  pengumpulan data dan anal isa data,
dapat  d is impulkan bahwa pencar i  i lmu menurut  cara in i ,  ya i tu cara research,
harus mondar mandlr  antara deduksi  dan induksl .

Teor i  yang d ipakai  sebagai  dasar  deduksi ,  karau yang bukan axioma
soharusnya berdasarkan fakta atau kenyataan atau empirical world. Fakta
adalah kenyataan yang dapat  d i  indera.  Memang fakta atau kenyataan yang
inderawi  in i  t idak ada ar t inya bagi  i lmu kalau t idak d i l ihat  berdasarkan
kaca mata teori, Sst'6ssarkan teorit ical framework.

,  
Dan sebal iknya teor l - teor i  yang d ihasi lkan o leh i lmu,  dasarnya adalah

fakta fakta yang dapat di indera inilah. Tidak hanya berdasarkan spekulasi
atau perenungan p ik i ran.  In i lah,barang kal i  yang membedakan f i lsafat  dan
i lmu atau sc ience.  walaupun kedua-duanya ber ja lan sepanjang lorong logika,

Dapat lah d is impulkan bahwa pola research adalah pola ber f ik i r  yang
logis.  Hanya saja d is in i  segala sesuatunya dapat  d ikatakan d i lah i rkan dan d i
sai ikan ser ta d iker jakan dalam keadaan yang nyata atau dalam kenyataan,
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Sekal i  lag i  research adalah methode i lmiah.  Sedangkan i lmu i tu  sendir i  adalah
methode,  cara untuk mengukur kenyataan yang inderawi ,  untuk mengukur
fakta agar  nant inya dapat  d iperas kedalam genet 'a l isas i  yang berwujud teor i
atau dal i l .  Dal i l -dal i l  i r t i  akan d ipakai  untuk meramalkan per is t iwa-per is t iwa

seterusnya.
Jadi  methode research adalah mi l ik  sc ience,  semua i lmu yang menda-

sarkan d i r i  pada kenyataan inderawi ,  baik  yang past i  maupun yang bers i fat

sosla l .  Set iap d is ip l in  i lmu yang s i fa tnya sepert i  s i fa t  sc ience tersebut ,  dapat

dan memang seharusnya menggunakan research.  Karena research adalah ja lan

i lmu.  Polanyapun satu yai tu pola berp ik i r  yang benar.  Dis ip l in  sosio logy dapat
menggunakan research.  T idak per lu dan t idak seharusnya melahi rkan suatu
methode research tersendir i ,  apalagi  ka lau research yang d i lah i rkan i tu  t idak
berpolakan pola berp ik i r  yang benar.

Demik ian pula haln la dengan i lmu agama Adapun aspek-aspek agama
yang memang bukan aspek sc ience,  ar t inya memang bukan emplr ica l  wor ld,
bukan merupakan fakta inderawl ,  ser ta t idak dapat  d i te lusur i  o leh logika,
t idak harus d i tundukkan kedalam kebiasaan i lmu,  t idak harus d i tundukkan
kedalam metodologi  research.  Aspek i tu  mempunyai  tempat  tersendir i '  ya i tu

tempatnya wahyu yang memang banyak yang t idak dapat  d in i la i  dengan akal .
Kedudukan akai  terhadap soal -soal  agama yang demik ian,  ibaratkan kedu-
dukan t imbangan emas kalau untuk menimbang sebuah gunung'  Aspek-aspek \
i tu  sebaiknya tetap k i ta  tempatkan tetap pada tempatnya,  sedang aspek-
aspek yang mempunyai  c i r i -c i r i  sc ience,  tentu lah dapat  k i ta  tundukkan kepada
peraturan lalu l intas science, yaitu pola research yang memang milik semua
science.

Penyel id ikan Hadi ts  adalah research Histor is .

Penyel id ikan Hadi ts  pada pokoknya untuk mendapatkan Hadi ts  yang
maqbul  dan ma'mul  b ih ser ta untuk menggal i  maksud atau pengert ian yang
dikahdung dalam sesuatu Hadi ts .  Maqbul  ar t inya dapat  d i ter ima karena bukan
Hadi ts  palsu (maudlu ' )  dan bukan pula Hadi ts  yang lemah (d lo ' i f  ) '  Ma'mul
b ih ar t lnya dapat  d iamalkan karena t idak ada dal i l  la in yang ber tentangan
dengannya,  t idak d ihapuskan atau mansuch ataupun d i lemahkan atau mar juh
oleh Hadi ts  la in yang datang kemudian atau yang lebih kuat .

Hal  hal  yang bersangkut  paut  dengan penyel id ikan l - lad i ts  in i  terkumpul
dalam suatu i lmu yang d inamakan i lmu Hadi ts .  Dalam i lmu Hadi ts  in i  terdapat
lah misalnya sebab sebab d iadakannya penyel id ikan Hadi ts ,  usaha usaha atau
bentuk bentuk penyel id ikannya,  is t i lah is t i lahnya yang d ipergunakan o leh para
penyel id ik  dan la in la in yang d idalam ls lam merupakan i lmu tersendir i  yang

merupakan bagian atau f ragmen dar i  i lmu Hadl ts  secara keseluruhan.

Tetapi  sekal i  lag i  keseluruhan i lmu Hadi ts  dengan segala macam ca-
bangnya adalah untuk mencar i  mana mana Hadi ts  yang maqbul  dan yang ma'
mul  b ih dan apa gerangan maksud yang d ikandung d idalamnya.  Oleh kare.na
i tu dapat lah d i r ingkas bahwa ada t iga macam sasaran utama dar i  i lmu Hadi ts
ada t iga macam obyek utama dar i  penyel id ikan Hadi ts  yalah tentang matam

tentang sanad dan tentang hubungan sesuatu Hadi ts  dengan dal i l  la in.  Dal i l
la in i tu  adalah Al -Our 'an,  a l -Sunnah dan akal  yang sehat .

Dalam masalah Sanad.  Secara sederhana dapat  d ikatakan bahwa sanad
i tu adalah penyandaran per iwayatan Hadi ts  sampai  kepada pangkalnya yalah
Nabi  Muhammad s.a.w.  Yang d isandar i  i tu  adalah perowi  perowi  ber turut  turut

sampai  kopada sumber r iwayat  ya i tu Rosulu l lah s.a.w.  Di  persoalkanlah dalam
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penyel id ikan in i  tentang misalnya kemungkinan per temuan antara seorang pe-
rowi  dengan gurunya,  soal  kekuatan ingatannya,  soal  ketaatannya dalam men-
ja lankan.  agama dan sebagainya.  Kemungkinan per temuan seorang perowi
Hadi ts  dengan gurunya,  ya i tu orang tempat  asal  per iwayat  mendapatkan Hadi ts
member i  kemungkinan bonarnya per iwayatan.  Sebal iknya kalau t idak ber temu
sangat  mungkin r iwayatnya salah.

Kekuatan ingatan perawipun member l  kemungkinan benarnya per iwa-
yatan dar i  hal  hal  yang pernah d ihayat i .  Ketaatan keagamaan juga member i
kemungkinan benarnya per iwayatan,  sebab orang yang taat ,  keci l  kemungkin-
annya untuk main main dalam soal  agama.

Soal  matan.  Matan yalah perkataan,  perbuatan dan hal  ihwal  Nabi  yang
dir iwayatkan dalam Hadi ts .  Tentang matan in i  yang d ipersoalkan misalnya soal
bahasanya,  baik  atau t idak.  Bahasa Nabi  i tu  terkenal  baik ,  mengandung fasho
hah dan balaghoh.  Maka kalau benar sesuatu Hadi ts  yang bers i fat  perkataan
i tu dar i  Nabi ,  bahasanya mest i  baik .  Kalau bahasanya t idak,  mest inya t idak
benar dar i  Nabi .  Juga is inya apakah ber tentangan dengan dal i l  yang aath ' iy
ataukah t idak.  Dal i l  qath ' iy  adalah dal i l  yang menfaedahkan hukum yaqin
waj ib d iper turutkan.  Wujudnya Al-Our 'an dan Hadi ts  mutawat i r ,  ya i tu Hadi ts
yang d i r iwayatkan o leh orang banyak,  yang karena banyaknya t idak mungkin
ada kesepakatan untuk berbuat  dusta.

Maka kalau sesuatu Hadi ts  matannya atau is inya ber tentangan dengan dal i l
yang qoth ' iy ,  mest inya bukan dar i  Nabi ,  walaupun sanadnya dapat  d iper tang-
gung jawabkan.  Demik ian juga kalau matan Hadi ts  ber tentangan dengan akal
dalam hal  hal  yang dapat  d ip ik i rkan o leh akal ,  maka Hadi ts  ter$ebut  per lu d i
per t imbangkan kebenarannya.  Karena mest inya ls lam i tu  t idak ber tentangan
dengan akal  yang sehat  dalam hal  hal  yang termasuk b idang akal .  Juga dalam
persoalan matan in l  d ib icarakan pula tentang kata kata yang sul i t  a tau as ing
agar dapat  d imengert i  maksud yang d ikandungnya,

Soal  hubungan dengan dal i l  la in.  Dis in i  yang banyak d ipersoalkan ada-
lah hubungannya dengan Hadi ts  yang la in.  Sesuatu Hadi ts  belum tentu berd i r i
sendir i .  Mungkin ada Hadi ts  la in mengenai  persoalan yang sama. Hadi ts  la in
i tu  memperkuatnya,  atau sebal iknya,  bahkan mungkin menghapusr iya.  Tetapi
dalam membicarakan masalah masalah tersebut  d iatas,  u lama pada sesuatu
masa dan tempat  te{ tentu berbeda is t t lan is t i la l rnya dengan is t i lah u lamapacla
masa  dan  tempa t  yang  l a i n .  O leh  ka rena  i t u  memahami  i s t i l ah  i s t i l ah  yang  d i
pergunakan mereka i tu  pent ing benar.

Diantara penyebab adanya kegiatan i lmu Hadi ts  adalah.  adanya hadi ts
had i t s  pa l su .  Had i t s  ada lah  sumber  Hukum l s l am yang  kedua  se te lah  A l -Our ' an .
Al -O.ur 'an dan Al-Hadi ts  adalah pedoman hidup dan mat inya orang orang
ls lam. Maka kalau Al -Ouran dar l  A l -Hadi ts  sudah mengatakan sesuatu,  orang
ls ia: 'n  akan mentaat i  maksud apa yang d ikatakan Al-Our 'an dan Al-Sunah.
Maka orang berpendapat  bal rwa agar mudah mempengaruhi  orang ls lam, orang
harus menggunakan wibawa kedua fondamen ls lam i tu .  Kalau orang akan me-
nyebarkan idea,  pendapat ,  kepercayaan atau keyakinan kepada grang ls lam,
ia harus memanfaatkan wibawa Al-Our 'an dan Al-Sunah.

Tetapi  orangpun tahu,  bahwa Al-Our 'an t idak b isa d ipalsu.  Al -Our 'an
di  catat  dan d i  hafa l  orang ls lam. Bahkan t idak lama sete lah Rosu!  wafat
Al -Our 'an d i  bukukan kedalam sebuah buku yang kompl i t .  Maka Al-Our 'an
t idak dapat  d is is ip i ,  d i  tambah atu d ikurangi .  Maka yang mungkin t inggal lah
Hadi ts .  Keadaan Hadi ts  t idaklah sebagaimana Al-Qur 'an.  Hadi ts  atau Al -
Sunnah t idak atau belum di  catat  secara resmi masa Rosulu l loh sebagaimana
Al-qur 'un,  Hanya ada satu dua orang saja yang mencatat .  Dan i tupun t idak
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rosmi, hanya untuk kepentingan perseorangan. Untuk beberapa tahun setelah
meninggalnya Rosulu l loh.  Hadi ts  masih belum atau t idak d ibukukan secara
resmi.  Maka bagi  Hadi ts  ada kemungkinan pematsuan.  Ada kemungkinan s is i -
pan,  penambahan ataupun pengurangan.

Oleh karene i tu  banyaklah orang membuat  Hadi ts  palsu untuk kopent l -
ngannya sendir i -sendir i .  Ada yang karena pol i t ik ,  ada yang karena fanat ik
kebangsaan atau kesukuan.  ada yang untuk mencar i  keuntungan mater i i l  men-
i i la t  penguasa.  ada pula yang n iatnya untuk merusak dan menghancurkan
ls lam dar i  dalam. Karena adanya Hadist  Hadist  palsu yang sangat  membaha-
yakan demik ian in i lah d i  antaranya yang menyebabkan lahi rnya para penyel i -
d ik  Hadi ts .  Sekal i  lag i  dengan tu juan untuk menyar ing Hadist  yang maqbul
dar i  yang mardud,  yang ma'mul  dar i  yang ghairu ma'mul .

Dan karena t imbulnya penyel id ikan Hadi ts  agak jauh sete lah wafatnya
Rosulu l loh s.a.w.  maka dapat lah d i  katakan bahwa problem research Hadi ts
in i  adalah problem masa la lu,  problem inthe past .  Penyel id ikan mengenai  rna-
salah masa la lu demik ian in i  dapat  d i  namakan penyel id ikan h is tor is ,  penye-
l id ikan yang bers i fat  se jarah.  Surnber data atau sumber in formasl  dar i  penye-
l id ikan Hadi ts  in i  ada dua yai tu hafa lan orang dan tu l isan.  Tetapi  yang
ierpokok adalah hafa lan in i lah,
Dalam mengukur baik  tu l isan maupun hafa lan;  para penyel id ik  Hadi ts  berp i jak
pada konyataan,  berp i jak kepada landbsan berpik i r ,  berp i jak kepada postu lat
postu lat .  Sepert i  misalnya postu lat  bahwa ingatan orang i tu  terbatas,  dengan
kata la ln bahwa manusia i tu  kadang kadang bahkan ser ing lupa.  Untuk in i  d
c iptakan ukuran untuk mengukur atau member i  bataSan batasan kepada ingat \
an para per iwayat  Hadi ts ,  Hadi ts  yang dapat  d i ter ima adalah hadi ts  yang d l
r iwayatkan o leh orang yang terkenal  kr . rat  ingatannya.
Juga d ipakai  landasin berp ik i r  bahwa orang i tu  ser ing ser ing suka sengaja
bohong.  Tetapi  orang yang taat  ls lamnya tentu akan takut  bohong karena
ls lam melarang bohong.  Apalagi  ka lau bohong terhadap Rosul .  Kebohongan
demik ian d iancam dengan akan d imasukkan ke dalam neraka.  Sekal i  lag l
orang ls !am yang taat ,  takut  bohong.

Masalah ketaatan in i  d ib icarakan dalam hat  keadi lan perowi .  Hanya perowl
perowi  yang adi l lah,  yaBg taat  beragama, yang d i ter ima r iwayatnya.  perowi
yang t idak adi l ,  dera jad hadi ts  yang d i r iwayatkan kurang,  atau bahkan t idak
di ter ima.

Ada landasan berpik i r  la in lagi  yang juga d i jad ikan semacam alat  pe-
ngukur.  Yai tu landasan berpik i r  kemungkinan kesalahan kalau orang ter la lu
menyandarkan .  kepada sesuatu sumber.  Untuk i tu  d ic iptakanlah ukuran ke-
mungkinan per temuan antara pener ima r iwayat  Hadi ts  dengan pember i  r iwayat
Hadi ts '  Dalarn hal  in i  d ic iptakanlah ukuran adanya persambungan por iwayatan
sampai  kepada sumber Hadi ts  yai tu Mr-rhammad Rosulu l loh s.a.w.  Hadi ts  harus
disandarkan l<epada Rosul .  Maka dar i  sudut  in i ,  ka lau sesuatu Hadi ts  t idak
memenuhi  ukuran mengenai  persambungan per iwayatan dan penyandaran ke-
pada Nabi ,  Hadi ts  tersebut  d ianggap kurang memenuh!  syarat .

Disamping i tu  masih ada dua landasan berpik i r  la in lagi  yang juga d i
pergunakan sebagai  a lat  pengukur.  Ukuran i tu  acalah adanya cela dan adanya
keanehan (  is t i la l rnya l l lah dan syaadz ) .  ce la in l  misalnya dar i  segi  bahasa
Bahasa Nabi  i tu  terkenal  baik .  Maka kalau sesuatu Hadi ts  misalnya tatabaha-
sanya salah dan je lek ( is t i lah mereka terdapat  rakakah),  hadi ts  tersebut t idak
memonuhi  syarat .  Adapun keanehan d is in!  maksudnya ia lah berbeda dengan
r iwayat  orang banyak atar . r  r iwayat  kebanyakan orang -orang terpercaya ( ts iqah) .
Keanehan demik ian in ipun mengurangkan mutu Hadi ts .
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Beberapa 'kes impulan.

Akhirnya dapat lah penul is  menar ik  beberapa kesimpulan sebagai
ber ikut  :

1 .  Bahwa penyel id ikan Hadi ts  yang d i lakukan o leh para penyel id ik
Hadi ts  yang menghasi lkan l lmu Hadi ts ,  berp i jak pada landasan berpik i r  yang
benar yang juga morupakan tempat  berp i jaknya penyel ld ikan i lmiah atau
research.

2.  Bahwa penyel id ikan Hadi ts  memenuhi  kr i ter ia  penyel id ikan h is tor is ,
ka i 'ena pengukuran dan penyar ingan dar i  segi  sanad dapat  d ikatakan kr i t ik
ekstern,  ser ta pengukuran dan penyar ingan dar i  segi  matan dapat  d ikategor i -
kan kr i i ik  in tern,  d imana kedua kr l t ik  tersebut  sangat  berperan dalam mene-
l i t i  keasl ian sumber-sumber dan is i  data untuk research h is tor is .
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